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SUMMARY 

 

 
SCICILIA ROMATUA MARIANITA.S. Supply Chain Analysis and Marketing 

Strategy of Hydroponic Vegetables at Jambi City (Case Study: Teras Hidroponik) 

(Supervised by LIFIANTHI). 

 

Hydroponic vegetable production in Jambi City is still limited, because there 

are few active agribusiness actors, even though the demand and market 

opportunities are quite high. The objectives of this study are: (1) to describe the 

flow of product supply chain management of Teras Hidroponik Jambi from 

upstream to downstream, (2) to analyze the income of hydroponic vegetable 

business in Teras Hidroponik Jambi, (3) to analyze the marketing strategy of 

hydroponic vegetables in Teras Hidroponik Jambi. This research was conducted at 

Teras Hidroponik Jambi from October 2023 to November 2023. The research 

method used in this research is the case study method. The sampling method used 

in this research is purposive sampling and accidental sampling method. Data was 

collected through interviews with the help of questionnaires and field observations. 

The business production data used is data from January 2022 to December 2022. 

Data processing uses descriptive methods, farming analysis, and SWOT analysis. 

The results showed that supply chain management of product flow was well 

implemented from upstream to downstream. The monthly income of Teras 

Hidroponik Jambi reached Rp 4,130,438 or Rp 49,575,250 in a year with an R/C 

ratio of 1.7, which means it is profitable. The position of Teras Hidroponik Jambi 

on the SWOT diagram is included in quadrant I, namely the SO (Strengths-

Opportunities) strategy, where this strategy is carried out by maintaining market 

potential, improving product quality, and developing products. 
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RINGKASAN 

 

 
SCICILIA ROMATUA MARIANITA.S. Analisis Rantai Pasokan Dan Strategi 

Pemasaran Sayuran Hidroponik Di Kota Jambi (Studi Kasus: Teras Hidroponik) 

(Dibimbing oleh LIFIANTHI). 

 

Produksi sayuran hidroponik di Kota Jambi hingga saat ini masih terbatas, 

karena pelaku agribisnis yang aktif jumlahnya sedikit, padahal permintaan dan 

peluang pasar cukup tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan 

arus aliran produk manajemen rantai pasokan Teras Hidroponik Jambi mulai dari 

hulu hingga hilir, (2) menganalisis pendapatan usaha sayuran hidroponik di Teras 

Hidroponik Jambi, (3) menganalisis strategi pemasaran sayuran hidroponik di Teras 

Hidroponik Jambi. Penelitian ini dilakukan di Teras Hidroponik Jambi pada bulan 

Oktober 2023 sampai dengan November 2023. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian kali ini adalah metode studi kasus. Metode penarikan contoh yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dan accidental 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara dengan bantuan 

kuisioner dan observasi lapangan. Data produksi usaha yang digunakan adalah data 

bulan Januari 2022 hingga Desember 2022. Pengolahan data menggunakan metode 

deskriptif, analisis usahatani, dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan 

manajemen rantai pasokan terhadap aliran produk diterapkan dengan baik mulai 

dari hulu hingga hilir. Pendapatan Teras Hidroponik Jambi setiap bulannya 

mencapai Rp4.130.438 atau Rp49.575.250 per tahun dengan nilai R/C rasio 1,7 

yang artinya menguntungkan. Posisi Teras Hidroponik Jambi pada diagram SWOT 

masuk dalam daerah kuadran I yaitu strategi SO (Strengths-Opportunities), dimana 

strategi ini dilakukan dengan mempertahankan potensi pasar, meningkatkan 

kualitas produk, dan mengembangkan produk. 

 

Kata kunci: analisis SWOT, hidroponik, rantai pasokan, strategi pemasaran 
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Abstract 

 
Hydroponic vegetable production in Jambi City is still limited, because there 

are few active agribusiness actors. The objectives of this study are: (1) to describe 

the flow of product supply chain management of Teras Hidroponik Jambi from 

upstream to downstream, (2) to analyze the income of hydroponic vegetable 

business in Teras Hidroponik Jambi, (3) to analyze the marketing strategy of 

hydroponic vegetables in Teras Hidroponik Jambi. This research was conducted at 

Teras Hidroponik Jambi from October 2023 to November 2023. The research 

method used in this research is the case study method. The sampling method used 

in this research is purposive sampling and accidental sampling method. The 

collection was carried out through the interview method with the help of 

questionnaires and field observations. The business production data used is data 

from January 2022 to December 2022. Data processing uses descriptive methods, 

farming analysis, and SWOT analysis. The results showed that supply chain 

management of product flow was well implemented from upstream to downstream. 

The monthly income of Teras Hidroponik Jambi reached Rp 4,130,438 or Rp 

49,575,250 per year with an R/C ratio of 1.7, which means it is profitable. The 

position of Teras Hidroponik Jambi on the SWOT diagram is included in quadrant 

I, namely the SO (Strengths-Opportunities) strategy. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Agribisnis merupakan serangkaian kegiatan yang terkait dalam upaya 

peningkatan nilai tambah kekayaan sumber daya alam hayati. Indonesia merupakan 

salah satu negara agararis yang memiliki potensi besar di sektor pertanian. Potensi 

Indonesia dalam sektor pertanian ini dapat dikembangkan dan menjadi salah satu 

sektor yang dapat berkontribusi penting terhadap negara. Salah satu komoditas 

pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan yaitu tanaman hortikultura 

(Kurniatiningsih et al., 2022). 

Sayuran adalah salah satu tanaman holtikultura yang mengandung serat, 

vitamin, dan mineral, serta memiliki peran penting untuk kebutuhan nutrisi bagi 

setiap manusia. Sayuran atau bahan pangan yang berasal dari tumbuhan ini 

umumnya memiliki kadar air yang tinggi dan dapat dikonsumsi dalam keadaan 

segar maupun setelah diolah. Kesadaran masyarakat akan pentingnya mengonsumsi 

sayuran mendorong petani untuk meningkatkan produksi sayuran, dengan demikian 

keuntungan dapat diperoleh petani sebagai produsen utama (Amar et al., 2023). 

Iklim tropis dan kondisi alam yang dimiliki Indonesia membuat berbagai jenis 

sayuran dapat tumbuh subur. Dengan kondisi itulah, masyarakat Indonesia dapat 

mengonsumsi aneka jenis sayuran dengan mudah. Upaya pemenuhan akan sayuran 

segar tentunya memiliki berbagai kendala, seperti saat ini terdapat masalah kondisi 

iklim yang tidak stabil, kemudian tingginya alih fungsi lahan pertanian menjadi 

lahan non pertanian, dan tingginya tingkat kerusakan lahan pertanian yang 

berdampak pada produktivitas tanah serta hasil panen. Usaha yang dapat dilakukan 

untuk meminimalisasi dampak dari permasalahan tersebut adalah dengan 

memanfaatkan lahan pekarangan milik masyarakat agar dapat digunakan sebagai 

pendukung dalam kegiatan pertanian. Penerapan budidaya dengan sistem 

hidroponik bisa menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan pemenuhan kebutuhan pangan melalui lahan pekarangan yang sempit 

dengan kondisi tanah tidak subur atau berbatu (Kusmiati et al., 2022). 
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Berdasarkan data yang diperoleh, Kota Jambi belum mampu memenuhi 

kebutuhan sayuran untuk penduduk setempat. Hal tersebut disebabkan karena Kota 

Jambi masih kekurangan lahan untuk budidaya tanaman sayuran. Maka dari itu, 

pengembangan teknik budidaya hidroponik mendapat dorongan dari pemerintah 

kota jambi. Dikarenakan teknik hidroponik ini digunakan karena tidak memerlukan 

lahan yang luas sehingga sesuai dikembangkan di wilayah Kota Jambi. Saat ini 

terdapat beberapa usahatani yang telah melakukan pengembangan tanaman sayuran 

hidroponik dengan greenhouse, diantaranya terletak di daerah Thehok, Kota Baru, 

Telanaipura, Kasang Pudak, Aur Duri, Sipin dan sekitarnya. 

Hidroponik adalah teknik budidaya pada tanaman dengan menggunakan 

larutan nutrisi dengan memanfaatkan atau tidak media buatan seperti  coir, 

rockwool, kerikil, pasir, peatmoss,perlite, atau sawdust sebagai penujang mekanik. 

Selain itu, untuk mengurangi dampak keterbatasan iklim lahan sempit, keterbatasan 

jumlah air irigasi,kondisi tanah kritis, dan hama serta penyakit yang sulit 

dikendalikan juga sangat cocok bagi sistem hidroponik. 

Hidroponik adalah metode bercocok tanam  tanpa menggunakan media tanam 

tanah seperti budidaya tanaman pertanian pada umumnya. Hidroponik ini 

berpotensi membuka peluang usaha yang besar untuk calon pelaku agribisnis. 

Masih sangat banyak pekebun yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan 

sayuran hidroponik, karena dapat dilihat banyak pasar sayuran hidroponik yang 

belum tergarap.(Pamuji et al., 2020). 

Dalam pertanian, penggunaan hidroponik mempunyai beberapa keunggulan 

dan telah diterapkan secara luas dibandingkan dengan metode budidaya 

konvensional. Resiko bertani atau masalah yang berkaitan dengan tanah seperti 

serangga, bakteri, dan jamur pada metode hidroponik lebih kecil. Pemeliharaan 

menggunakan sistem hidroponik lebih mudah dikarenakan tidak melibatkan proses 

penyiangan pada saat mengolah tanah sebelum menanam tanaman. Perlu diketahui 

bahwa nutrisi merupakan faktor yang sangat penting dalam hal penentuan hasil 

serta kualitas dari tanaman hidroponik. Apabila suatu sistem budidaya hidroponik 

menggunakan nutrisi yang tepat, maka hasilnya akan menciptakan sayuran yang 

berkualitas baik. Hal ini tentu dapat mempengaruhi daya jual, permintaan, dan 

kepuasan konsumen. 
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Sayuran hidroponik memiliki peluang pasar yang cukup menjanjikan, 

khususnya untuk segmentasi pasar konsumen yang mengutamakan kualitas, 

kandungan gizi dan produk diproduksi secara higienis. Produk yang dihasilkan dari 

budidaya sayuran dengan sistem hidroponik apat dianggap aman pangan karena 

bebas dari penggunaan pestisida. Pestisida dalam hal ini sangat berbahaya bagi 

manusia karena senyawa kimia yang terkandung memiliki potensi menurunkan 

kecerdasan, menggangu kerja saraf, menghancurkan metabolisme tubuh, 

menimbulkan radikal bebas, menyebabkan kanker, serta meningkatkan risiko 

keguguran dan pada dosis tinggi menyebabkan kematian (Karman et al, 2021) 

Berfokus pada pasokan sayuran adalah hal yang penting karena hal ini 

melibatkan pemenuhan permintaan masyarakat akan sayuran, sehingga 

memberikan keunggulan kompetitif bagi produsen. Keunggulan kompetitif dapat 

dicapai dalam bisnis ini jika rantai kegiatan mulai dari penyediaan bahan baku 

hingga produk sampai ke konsumen akhir dikelola dengan baik. Manajemen rantai 

pasokan disebut sebagai manajemen rantai pasokan atau Supply Chain Management 

(SCM) (Putri dan Adriani, 2018). 

Manajemen rantai pasokan adalah pengubahan menjadi barang setengah jadi 

dan produk jadi, pengintegrasian aktifitas pelayanan pengadaan bahan, serta 

pengiriman produk ke pelanggan. Oleh karena itu, manajemen rantai pasokan 

memiliki keterkaitan secara signifikan dengan sayuran yang mudah busuk atau 

rusak. Peningkatan risiko terkait dengan sayuran yang mudah rusak ini dapat 

menghasilkan limbah atau kerugian pada setiap tahapan manajemen rantai pasokan 

(Monoarfa et al., 2020). 

Dalam upaya mencapai tujuannya, setiap perusahaan juga mengarahkan 

seluruh kegiatan usaha untuk menghasilkan produk yang mampu memberikan 

kepuasan konsumen, agar kedepannya usaha tersebut mendapatkan keuntungan 

yang diharapkan. Oleh karena itu, keberhasilan suatu bisnis sangat bergantung pada 

keberhasilan dalam proses pemasaran hasil produksinya. Keberhasilan ini tentu 

didapatkan dari strategi pemasaran yang telah diterapkan perusahaan. Oleh karena 

itu, perusahaan harus mengadopsi strategi pemasaran yang khusus agar dapat 

mencapai keunggulan dalam persaingan bisnis. 
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Produksi sayuran hidroponik di Kota Jambi hingga saat ini masih terbatas, 

karena pelaku agribisnis skala usaha lama yang aktif jumlahnya kurang dari 10. 

Sedangkan pelaku agribisnis dengan skala usaha baru dirintis yang aktif jumlahnya 

kurang dari 5, padahal permintaan dan peluang pasar cukup tinggi. Bukan hanya 

itu, modal yang tinggi untuk kebutuhan usaha ini juga menjadi pertimbangan bagi 

calon pelaku agribisnis. Sementara dukungan pemerintah akan bantuan modal 

untuk usaha masih belum terealisasikan. Pemerintah juga tidak sepenuhnya 

memberikan perhatian kepada petani sayuran hidroponik, dimana fokus pemerintah 

berada pada petani konvensional.  

Teras Hidroponik merupakan salah satu pemasok sayuran hidroponik yang 

memasarkan produknya ke beberapa outlet, rumah makan, kafe, dan beberapa 

komunitas yang berlokasi di wilayah Kota Jambi. Untuk pemenuhan permintaan, 

Teras Hidroponik menggandeng 5 usaha hidroponik setempat yang dijadikan 

sebagai rekan kerja dalam memasok kebutuhan sayuran yang dibutuhkan oleh 

konsumen. Didukung juga dengan organisasi Bank Mantap, Teras Hidroponik terus 

berkembang melebarkan sayapnya memasarkan hasil produksi sayuran hidroponik. 

Dari banyaknya usaha produksi sayuran hidroponik di Kota Jambi, Teras 

inilah usaha hidroponik yang masih tetap berdiri dan terus berkembang. Sehingga 

merupakan langkah yang tepat untuk melaksanakan penelitian pada usaha tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, hal tersebut menarik 

perhatian penulis untuk menyelidiki arus aliran produk manajemen rantai pasokan 

mulai dari hulu hingga hilir dan menganalisis strategi pemasaran serta pendapatan 

usahatani sayuran hidroponik agar dapat diketahui keefektifan manajemen rantai 

pasokan Teras Hidroponik Jambi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana arus aliran produk manajemen rantai pasokan Teras Hidroponik 

Jambi mulai dari hulu hingga hilir ?  

2. Berapa besar pendapatan usaha sayuran hidroponik di Teras Hidroponik Jambi ? 

3. Bagaimana strategi pemasaran sayuran hidroponik di Teras Hidroponik Jambi ? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan arus aliran produk manajemen rantai pasokan Teras 

Hidroponik Jambi mulai dari hulu hingga hilir. 

2. Menganalisis pendapatan usaha sayuran hidroponik di Teras Hidroponik Jambi.  

3. Menganalisis strategi pemasaran sayuran hidroponik di Teras Hidroponik Jambi. 

Kegunaan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh selama 

proses perkuliahan, sehingga penulis dapat memperoleh pemahaman secara 

langsung dan lebih nyata tentang tantangan-tantangan yang dihadapi oleh suatu 

perusahaan. 

2. Sebagai bahan kajian untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam 

pengembangan pemasaran produk. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan masukan 

terhadap disiplin ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi bahan acuan bagi 

penelitian selanjutnya.
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